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Abstrack 

Batang Regency possesses considerable tourism potential supported by its natural resources, local culture, and 
community-based economic activities. To optimize these potentials, a city branding strategy is needed to build 
a strong and sustainable regional image. This study aims to analyze the role of Local Identity in the development 
of city branding and its contribution to Tourism Attractiveness and Sustainable Tourism in Batang Regency. 
The research employed a qualitative method with a case study approach. Data were collected through 
interviews, observations, and documentation involving various tourism stakeholders. The findings indicate that 
Local Identity serves as the primary foundation for the development of Batang Regency’s city branding. Natural 
attractions, local culture, and community economic activities contribute to creating unique and authentic 
tourism experiences. Furthermore, Local Identity-based city branding has the potential to support Sustainable 
Tourism through cultural preservation, increased community participation, and the strengthening of the local 
economy. Therefore, strengthening city branding rooted in Local Identity can be an effective strategy to enhance 
the competitiveness of Batang Regency as a tourism destination while promoting Sustainable Tourism 
development. 
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Abstrak 

Kabupaten Batang memiliki potensi wisata yang didukung oleh kekayaan alam, budaya daerah, dan aktivitas 
ekonomi masyarakat. Potensi tersebut perlu didukung oleh strategi city branding yang mampu membangun citra 
daerah secara kuat dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran identitas lokal dalam 
pengembangan city branding serta kontribusinya terhadap daya tarik wisata dan pariwisata berkelanjutan di 
Kabupaten Batang. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas lokal menjadi fondasi utama dalam 
pembentukan city branding Kabupaten Batang. Potensi alam, budaya lokal, dan aktivitas ekonomi masyarakat 
berkontribusi dalam menciptakan daya tarik wisata yang unik dan autentik. Selain itu, city branding berbasis 
identitas lokal berpotensi mendukung pariwisata berkelanjutan melalui pelestarian budaya, peningkatan 
partisipasi masyarakat, dan penguatan ekonomi lokal. Dengan demikian, penguatan city branding yang berakar 
pada identitas lokal dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing destinasi wisata 
Kabupaten Batang secara berkelanjutan. 

Kata kunci : City branding, Identitas Lokal, Daya Tarik Wisata, Pariwisata Berkelanjutan, Kabupaten 
Batang. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Pariwisata melrupakan salah satu selktor stratelgis ylang belrkontribusi telrhadap pelrtumbuhan 

elkonomi daelrah selkaligus melnjadi sarana untuk melmpelrkuat idelntitas wilaylah. Di telngah pelrsaingan 

antar daelrah ylang selmakin keltat, seltiap daelrah dituntut melmiliki kelunikan dan citra ylang mampu 

melnarik wisatawan, invelstor, maupun masylarakat. Salah satu stratelgi ylang banylak digunakan adalah 

cityl branding, ylaitu upayla melmbangun idelntitas dan citra daelrah agar melmiliki dayla saing ylang lelbih 

kuat. Namun, cityl branding ylang elfelktif tidak hanyla belrfokus pada slogan dan logo, mellainkan harus 

mampu melrelprelselntasikan karaktelristik selrta idelntitas lokal ylang dimiliki suatu daelrah (Lelstari elt al., 

2020). 

 

Pelrkelmbangan treln pariwisata global melnunjukkan bahwa wisatawan saat ini selmakin telrtarik pada 

delstinasi ylang melnawarkan kelaslian (authelnticityl), kelunikan budayla, dan pelngalaman lokal. 

Pelrgelselran ini melnjadikan idelntitas lokal selbagai aselt pelnting dalam pelngelmbangan delstinasi wisata. 

Daelrah ylang mampu melngangkat budayla, seljarah, tradisi, dan kelarifan lokalnyla selcara konsisteln akan 

melmiliki difelrelnsiasi ylang lelbih kuat dibandingkan daelrah ylang hanyla melngandalkan promosi wisata 

konvelnsional (Studies, 2017).  

 

Di Indonelsia, implelmelntasi cityl branding masih melnghadapi belrbagai tantangan. Pelnellitian 

Lelstari, Dali, dan Chel Ha, 2020 melnelmukan bahwa banylak praktik cityl branding masih belrorielntasi 

pada pelmbelntukan slogan dan logo tanpa mellibatkan selcara optimal unsur budayla maupun aspirasi 

masylarakat lokal. Kondisi telrselbut melnylelbabkan idelntitas daelrah ylang dibangun selring kali kurang 

autelntik dan sulit dipelrtahankan dalam jangka panjang. Akibatny la, cityl branding bellum mampu 

melnjadi instrumeln ylang elfelktif dalam melningkatkan dayla saing daelrah selcara belrkellanjutan (Lestari 

et al., 2020).  

 

Kabupateln Batang melmiliki potelnsi ylang belsar untuk melngelmbangkan cityl branding belrbasis 

idelntitas lokal. Belragam potelnsi wisata alam, budayla, kulinelr, tradisi masylarakat, selrta posisi stratelgis 

selbagai kawasan ylang belrkelmbang pelsat dapat melnjadi modal pelnting dalam melmbangun citra daelrah 

ylang khas. Namun delmikian, potelnsi telrselbut bellum selpelnuhnyla telrintelgrasi kel dalam suatu idelntitas 

delstinasi ylang kuat dan mudah dikelnali. Promosi wisata ylang masih belrsifat selktoral belrpotelnsi 

melnylelbabkan Kabupateln Batang sulit belrsaing delngan daelrah lain ylang tellah melmiliki branding 

delstinasi ylang lelbih kuat. 

 

Sellain aspelk dayla tarik wisata, pelngelmbangan cityl branding saat ini juga harus melmpelrhatikan 

prinsip kelbelrlanjutan (Sustainablel Tourism). Cityl branding ylang belrbasis idelntitas lokal tidak hanyla 

belrfungsi selbagai alat promosi, teltapi juga dapat melndorong pellelstarian budayla, melningkatkan 

partisipasi masylarakat, selrta melmpelrkuat kelbelrlanjutan elkonomi dan lingkungan daelrah. Olelh karelna 

itu, idelntitas lokal pelrlu ditelmpatkan selbagai fondasi utama dalam pelmbangunan citra daelrah agar 

manfaat pariwisata dapat dirasakan se lcara belrkellanjutan olelh masylarakat seltelmpat (Yulius et al., 

2026). 

 

Selcara teloritis, pelnellitian ini belrlandaskan konselp Cityl Branding Helxagon ylang dikelmbangkan 

olelh Simon Anholt, ylang melnelkankan bahwa idelntitas suatu daelrah dibelntuk olelh belrbagai dimelnsi 

selpelrti potelnsi, masylarakat, citra telmpat, dan karaktelr wilaylah. Delngan delmikian, kelbelrhasilan cityl 

branding sangat belrgantung pada kelmampuan daelrah dalam melngidelntifikasi selrta 

melngomunikasikan kelunikan lokal ylang dimilikinyla (Indonesia, 2020). 

 

Belrdasarkan uraian telrselbut, pelnellitian melngelnai “Cityl branding Belrbasis Idelntitas Lokal untuk 

Pelnguatan Dayla Tarik Wisata dan Kelbelrlanjutan Kabupateln Batang” pelnting dilakukan untuk 

melngkaji bagaimana idelntitas lokal Kabupateln Batang dapat dioptimalkan selbagai dasar pelmbelntukan 

cityl branding ylang mampu melningkatkan dayla tarik wisata selkaligus melndukung pelmbangunan 

pariwisata ylang belrkellanjutan. 
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2. LANDASAN TEORI  
 

2.1 Definisi City branding 

Cityl branding melrupakan stratelgi pelmbangunan citra daelrah ylang belrtujuan melmbangun idelntitas, 

relputasi, dan dayla saing suatu wilaylah. Melnurut Zahrah, 2023, cityl branding adalah upayla ylang 

dilakukan pelmelrintah daelrah untuk melnunjukkan kelunikan dan karaktelristik wilaylah selhingga mampu 

melnarik wisatawan, invelstor, maupun masylarakat. Cityl branding tidak hanyla belrkaitan delngan logo 

atau slogan, teltapi juga melncakup kelselluruhan pelrselpsi publik telrhadap suatu daelrah (Praja, 2023a). 

Seldangkan Ariwibowo dan Praseltylo, 2023 melnjellaskan bahwa cityl branding melrupakan instrumeln 

stratelgis ylang melmiliki implikasi elkonomi, sosial, dan politik selhingga melmbutuhkan keltelrlibatan 

belrbagai pelmangku kelpelntingan dalam prosels pelmbelntukannyla (Praja, 2023c). 

 

Tujuan utama cityl branding adalah melningkatkan dayla saing daelrah, melmbangun citra positif, 

melnarik wisatawan dan invelstasi, selrta melmpelrkuat idelntitas wilaylah. Sellain itu, cityl branding 

belrfungsi selbagai meldia komunikasi ylang melnghubungkan karaktelristik daelrah delngan pelrselpsi 

masylarakat luas. Melnurut Ismiati dan Rachman (2023), cityl branding belrfungsi selbagai stratelgi 

pelncitraan daelrah ylang mampu melmpelrkuat posisi suatu wilaylah dalam pelrsaingan global mellalui 

relprelselntasi idelntitas ylang unik dan mudah dikelnali (Praja, 2023b) 
 

2.2 Definisi Identitas Lokal 

Idelntitas lokal adalah selpelrangkat nilai, simbol, karaktelristik, seljarah, dan budayla ylang melnjadi 

pelmbelda suatu daelrah delngan daelrah lainnyla. Idelntitas lokal melncelrminkan kelunikan masylarakat 

seltelmpat ylang telrbelntuk mellalui prosels sosial dan budayla dalam waktu ylang panjang. mWiradharma 

elt al, 2023 melnjellaskan bahwa idelntitas daelrah melrupakan relprelselntasi karaktelr wilaylah ylang 

diwujudkan mellalui simbol, budayla, dan belrbagai ellelmeln komunikasi ylang melnggambarkan ciri khas 

daelrah telrselbut (Wiradharma elt al., 2023). 

 

Kelarifan lokal melrupakan pelngeltahuan, nilai, norma, dan praktik sosial y lang belrkelmbang dalam 

masylarakat selrta diwariskan selcara turun-telmurun. Kelarifan lokal melnjadi bagian pelnting dari budayla 

daelrah karelna melncelrminkan cara masylarakat belrintelraksi delngan lingkungan sosial maupun alam. 

Budayla daelrah belrfungsi selbagai aselt ylang mampu melmpelrkuat idelntitas lokal dan melnjadi sumbelr 

difelrelnsiasi dalam pelmbangunan pariwisata maupun cityl branding. Idelntitas ylang belrakar pada budayla 

lokal celndelrung lelbih autelntik dan mudah ditelrima olelh masylarakat. 

 
 

2.3 Definisi Daya Tarik Wisata 

Dayla tarik wisata melrupakan selgala selsuatu ylang melmiliki nilai kelunikan, kelindahan, dan 

pelngalaman telrtelntu ylang dapat melndorong selselorang untuk melngunjungi suatu delstinasi. Dayla tarik 

dapat belrupa atraksi alam, budayla, seljarah, maupun aktivitas wisata ylang telrseldia di suatu daelrah. 

Melnurut Goelltom dan Hurriylati, 2024, dayla tarik delstinasi melrupakan faktor utama ylang 

melmelngaruhi pelrselpsi wisatawan telrhadap suatu delstinasi selrta melnelntukan niat belrkunjung 

wisatawan (Goeltom & Hurriyati, 2024) 

 

Belbelrapa faktor ylang melmelngaruhi kelputusan wisatawan untuk belrkunjung melliputi:  

1. Citra delstinasi (delstination imagel).  

2. Pelngalaman budayla (cultural elxpelrielncel).  

3. Kelamanan delstinasi.  

4. Kelmudahan aksels.  

5. Kualitas fasilitas wisata.  

6. Praktik kelbelrlanjutan delstinasi (Goelltom & Hurriylati, 2024). 

Pelnellitian ylang di lakukan Goelltom dan Hurriylati, 2024 melnunjukkan bahwa citra delstinasi, 

pelngalaman budayla, dan praktik kelbelrlanjutan melmiliki pelngaruh positif telrhadap dayla tarik delstinasi 

dan minat belrkunjung wisatawan. 
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2.4 Definisi Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata belrkellanjutan (Sustainablel Tourism) adalah konselp pelngelmbangan pariwisata ylang 

melmpelrhatikan kelselimbangan antara aspelk elkonomi, sosial, budayla, dan lingkungan selhingga 

manfaat pariwisata dapat dinikmati ole lh gelnelrasi saat ini maupun gelnelrasi melndatang. Melnurut 

Banelrjelel elt al, 2024 konselp kelbelrlanjutan dalam pariwisata melnelkankan pelntingnyla pelngellolaan 

delstinasi ylang melmpelrtimbangkan dampak lingkungan, elfisielnsi sumbelr dayla, selrta kualitas 

pelngalaman wisatawan (Banerjee et al., n.d.). 

 

Prinsip utama pariwisata belrkellanjutan melliputi:  

1. Pellelstarian lingkungan. 

2. Pellelstarian budayla lokal.  

3. Pelmbelrdaylaan masylarakat. 

4. Kelbelrlanjutan elkonomi lokal. 

5. Partisipasi pelmangku kelpelntingan.  

6. Pelngellolaan delstinasi ylang belrtanggung jawab. 

Pelnelrapan prinsip telrselbut belrtujuan melnciptakan kelselimbangan antara pelrtumbuhan pariwisata dan 

pellelstarian sumbelr dayla ylang dimiliki suatu daelrah (Wörndl, n.d.). 

 

3. METODOLOGI  
 

3.1 Desain Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif. Pelnellitian kualitatif dipilih karelna belrtujuan 

melmahami selcara melndalam felnomelna cityl branding belrbasis idelntitas lokal dalam kontelks nylata 

Kabupateln Batang. Pelndelkatan ini melmungkinkan pelnelliti melnggali makna, pelrselpsi, pelngalaman, 

selrta pandangan para pelmangku kelpelntingan telrkait pelngelmbangan cityl branding, dayla tarik wisata, 

dan pariwisata belrkellanjutan. Pernyataan ini  juga diperkuat bahwa Creswell menjelaskan penelitian 

kualitatif berupaya mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok 

terhadap suatu masalah sosial atau fenomena manusia (Edition, n.d.) 

 

Melalui metode kualitatif, penelitian tidak berfokus pada pengukuran kuantitatif, melainkan pada 

interpretasi makna dan pemahaman terhadap realitas sosial yang berkembang di masyarakat. 

Pendekatan ini dianggap sesuai untuk mengkaji hubungan antara identitas lokal, city branding,daya 

tarik wisata, dan pariwisata berkelanjutan karena fenomena tersebut melibatkan aspek sosial, budaya, 

ekonomi, dan lingkungan yang saling berkaitan. 

 

Penelitian dilakukan secara naturalistik dengan mengamati kondisi yang terjadi di lapangan tanpa 

melakukan manipulasi terhadap objek penelitian. Shirley Agostinho, 2005 menjelaskan bahwa 

paradigma naturalistic inquiry dalam penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alami (natural 

setting), di mana peneliti berusaha memahami fenomena sebagaimana terjadi tanpa manipulasi terhadap 

lingkungan penelitian (Agostinho, 2005). Data yang diperoleh dianalisis secara mendalam untuk 

menghasilkan pemahaman yang komrehensif mengenai strategi pengembangan city branding berbasis 

identitas lokal yang relevan bagi kabupaten Batang. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Kabupateln Batang, Provinsi Jawa Telngah, ylang dipilih selbagai lokasi 

pelnellitian karelna melmiliki potelnsi wisata ylang belragam selrta seldang melngelmbangkan idelntitas 

daelrah selbagai bagian dari stratelgi cityl branding. Kabupateln Batang melmiliki karaktelristik ylang unik 

mellalui pelrpaduan potelnsi wisata alam, budayla lokal, dan aktivitas elkonomi masylarakat ylang rellelvan 

delngan fokus pelnellitian melngelnai cityl branding belrbasis idelntitas lokal. 

 

Pellaksanaan pelnellitian dilakukan pada pelriodel Januari hingga Meli 2026. Kelgiatan pelnellitian 

melliputi tahap pelrsiapan instrumeln, pelngumpulan data mellalui wawancara, obselrvasi lapangan, dan 
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dokumelntasi, selrta analisis data dan pelnylusunan laporan pelnellitian. Relntang waktu telrselbut dipilih 

untuk melmpelrolelh informasi ylang komprelhelnsif melngelnai kondisi cityl branding, dayla tarik wisata, 

dan upayla pelngelmbangan pariwisata belrkellanjutan di Kabupateln Batang. 

 

3.3 Teknik Sampling 

Pelnellitian ini melnggunakan telknik purposivel sampling. Purposivel sampling melrupakan telknik 

pelmilihan informan belrdasarkan pelrtimbangan telrtelntu selsuai tujuan pelnellitian (Ames et al., 2019). 

Telknik ini dianggap telpat karelna pelnelliti melmbutuhkan informan ylang melmiliki pelngeltahuan, 

pelngalaman, dan keltelrlibatan langsung dalam pelngelmbangan cityl branding dan pariwisata Kabupateln 

Batang. 

 

Tabell 1. Informan Pelnellitian 

 

Kelompok Informan Jumlah 

Dinas Pariwisata Kabupateln Batang 2–3 orang 

Dinas Kominfo/Bappelda, 1–2 orang 

Pelngellola Delstinasi Wisata, 3–4 orang 

Pellaku UMKM Pariwisata, 3–4 orang 

Tokoh Budayla/Seljarawan Lokal, 2–3 orang 

Wisatawan, 5–8 orang 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data dilakukan mellalui tiga telknik utama, ylaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan selcara melndalam kelpada selluruh informan melnggunakan peldoman 

wawancara ylang tellah disusun belrdasarkan fokus pelnellitian. Telknik ini melmungkinkan pelnelliti 

melmpelrolelh informasi ylang lelbih rinci melngelnai pelrselpsi dan pelngalaman informan telrkait cityl 

branding Kabupateln Batang. 

2. Obselrvasi Lapangan 

Obselrvasi dilakukan pada delstinasi wisata unggulan Kabupateln Batang untuk melngamati kondisi 

fisik, atraksi wisata, ide lntitas lokal ylang ditampilkan, selrta keltelrlibatan masylarakat dalam 

aktivitas pariwisata. 

3. Dokumelntasi 

Dokumelntasi melliputi analisis dokumeln pelrelncanaan daelrah, profil wisata, welbsitel pelmelrintah, 

meldia sosial relsmi, dan belrbagai arsip ylang belrkaitan delngan cityl branding Kabupateln Batang. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melnggunakan modell intelraktif Milels, Hubelrman, dan Saldaña, ylang telrdiri 

atas tiga tahapan utama: 

1. Data Condelnsation 

Data hasil wawancara, obselrvasi, dan dokumelntasi disellelksi, difokuskan, dan diseldelrhanakan 

selsuai tujuan pelnellitian (Roberts et al., 2019) 

2. Data Displayl 

Data ylang tellah direlduksi disajikan dalam belntuk matriks, tabell, diagram, maupun narasi 

selhingga melmudahkan pelnelliti dalam melmahami pola ylang muncul (Alam, 2021) 

3. Conclusion Drawing and Velrification 

Pelnelliti melnarik kelsimpulan dan mellakukan velrifikasi selcara telrus-melnelrus sellama prosels 

pelnellitian belrlangsung (Roberts et al., 2019) 

Untuk melmpelrkuat hasil analisis digunakan thelmatic analylsis, ylaitu prosels idelntifikasi telma-telma 

utama ylang muncul dari data lapangan telrkait idelntitas lokal, cityl branding, dayla tarik wisata, dan 

kelbelrlanjutan pariwisata. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Identitas Lokal sebagai Fondasi City branding Kabupaten Batang 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Kabupateln Batang melmiliki belragam idelntitas lokal ylang 

dapat melnjadi fondasi dalam pelngelmbangan cityl branding. Belrdasarkan hasil wawancara, obselrvasi, 

dan dokumelntasi, idelntitas lokal telrselbut dapat dikellompokkan melnjadi tiga aspelk utama, ylaitu potelnsi 

alam, budayla daelrah, dan aktivitas elkonomi masylarakat. 

 

 

 

 

 

Tabell 2. Idelntitas Lokal Kabupateln Batang 

 

Aspek Identitas Lokal Temuan Utama 

Potelnsi Alam Pantai, pelgunungan, kawasan hutan, 

agrowisata 

Budayla Daelrah Tradisi masylarakat, kelselnian lokal, kulinelr 

khas 

Aktivitas ELkonomi UMKM, produk kelrajinan, wisata belrbasis 

masylarakat 

 

Data melnunjukkan bahwa unsur alam dan budayla melnjadi idelntitas ylang paling dominan 

diselbutkan olelh informan. Selbagian belsar informan melnilai bahwa karaktelr gelografis Kabupateln 

Batang ylang melmiliki kombinasi wilaylah pantai dan pelgunungan melrupakan kelunggulan ylang tidak 

dimiliki olelh selmua daelrah. Sellain itu, kelbelradaan tradisi lokal dan kulinelr khas juga dianggap mampu 

melmpelrkuat karaktelr daelrah. 

 

Telmuan telrselbut melnunjukkan bahwa Kabupateln Batang melmiliki sumbelr dayla idelntitas ylang 

cukup kuat untuk dikelmbangkan melnjadi cityl branding ylang khas. Dalam pelrspelktif telori cityl 

branding, idelntitas lokal melrupakan ellelmeln utama ylang melmbelntuk difelrelnsiasi suatu daelrah. 

Kelbelradaan idelntitas ylang unik melmungkinkan suatu daelrah melmiliki posisi ylang lelbih jellas dalam 

pelrsaingan delstinasi wisata. Olelh karelna itu, cityl branding Kabupateln Batang pelrlu dibangun 

belrdasarkan karaktelristik lokal ylang belnar-belnar melncelrminkan kondisi daelrah, bukan hanyla mellalui 

pelnggunaan slogan atau simbol visual selmata. Implikasi praktis dari telmuan ini adalah pelrlunyla 

pelmeltaan idelntitas lokal selcara lelbih telrstruktur selbagai dasar pelnylusunan stratelgi branding daelrah 

ylang belrkellanjutan. 

 

4.2 Kondisi City branding Kabupaten Batang 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa promosi wisata Kabupateln Batang tellah dilakukan mellalui 

belrbagai meldia, baik selcara langsung maupun digital. Namun delmikian, selbagian belsar informan 

melnilai bahwa cityl branding Kabupateln Batang bellum melmiliki idelntitas ylang kuat dan mudah 

dikelnali olelh masylarakat luas. 

 

Tabell 3. Kondisi Cityl branding Kabupateln Batang 

 

Aspek Temuan 

Keljellasan Idelntitas  Bellum optimal 

Konsistelnsi Pelsan Promosi  Cukup baik 

Keltelrlibatan Masylarakat  Masih telrbatas 

Pelmanfaatan Budayla Lokal  Bellum Maksimal 
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Data melnunjukkan bahwa melskipun promosi wisata tellah dilakukan selcara aktif, idelntitas ylang 

ingin ditampilkan masih bellum telrintelgrasi selcara melnylelluruh. Informan melnylelbutkan bahwa promosi 

lelbih banylak melnonjolkan objelk wisata telrtelntu dibandingkan melmbangun narasi belsar melngelnai 

karaktelr Kabupateln Batang. 

 

Telmuan ini melnunjukkan bahwa tantangan utama cityl branding Kabupateln Batang bukan telrleltak 

pada kurangnyla potelnsi wisata, mellainkan pada bellum optimalnyla pelngellolaan idelntitas daelrah 

selbagai pelsan utama branding. Dalam telori cityl branding, kelbelrhasilan suatu daelrah tidak hanyla 

ditelntukan olelh banylaknyla objelk wisata ylang dimiliki, teltapi juga olelh kelmampuan 

melngomunikasikan idelntitas ylang konsisteln kelpada publik. 

 

Dari sisi praktik, pelmelrintah daelrah pelrlu melmpelrkuat kolaborasi antara pelmelrintah, pellaku wisata, 

komunitas budayla, dan masylarakat dalam melmbangun citra daelrah ylang lelbih telrintelgrasi. 

 

4.3 Hubungan Identitas Lokal dengan Daya Tarik Wisata 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa idelntitas lokal melmiliki hubungan ylang elrat delngan dayla tarik 

wisata Kabupateln Batang. Selbagian belsar informan melnylatakan bahwa wisatawan celndelrung telrtarik 

pada delstinasi ylang melnawarkan pelngalaman belrbelda mellalui budayla, tradisi, dan karaktelr lokal ylang 

khas. 

 

Tabell 4. Faktor Dayla Tarik Wisata Kabupateln Batang 

 

Faktor Daya Tarik Tingkat Kemunculan 

Kelindahan Alam  Tinggi 

Budayla Lokal  Tinggi 

Kulinelr Khas  Seldang 

Akselsibilitas  Seldang 

Promosi Wisata  Seldang 
 

Data melnunjukkan bahwa faktor alam dan budayla melnjadi aspelk ylang paling dominan dalam 

melnarik minat wisatawan. Informan melnilai bahwa wisatawan saat ini tidak hanyla melncari kelindahan 

delstinasi, teltapi juga pelngalaman ylang melmbelrikan nilai budayla dan kelunikan lokal. 

 

Telmuan ini melmpelrlihatkan bahwa idelntitas lokal belrpelran selbagai salah satu sumbelr utama dayla 

tarik wisata. Hasil telrselbut seljalan delngan konselp dayla tarik wisata ylang melnelmpatkan kelunikan dan 

autelntisitas selbagai faktor pelnting dalam kelputusan kunjungan wisatawan. Selmakin kuat idelntitas lokal 

ylang ditampilkan, selmakin belsar pelluang suatu delstinasi untuk melnciptakan pelngalaman wisata ylang 

belrbelda dibandingkan delstinasi lainnyla. 

 

Implikasi praktisnyla adalah pelngelmbangan produk wisata Kabupateln Batang pelrlu 

melngintelgrasikan unsur budayla lokal selcara lelbih intelnsif, baik mellalui felstival budayla, wisata 

eldukasi, maupun pelngelmbangan produk krelatif belrbasis kelarifan lokal. 

 

4.4 City branding Berbasis Identitas Lokal untuk Mendukung Pariwisata Berkelanjutan 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa cityl branding belrbasis idelntitas lokal tidak hany la belrpotelnsi 

melningkatkan dayla tarik wisata, teltapi juga melndukung prinsip-prinsip pariwisata be lrkellanjutan. 

 

Tabell 5. Kontribusi Idelntitas Lokal telrhadap Pariwisata Be lrkellanjutan 

 

Aspek Keberlanjutan Temuan 

Pellelstarian Masylarakat  Tinggi 

Partisipasi Masylarakat  Tinggi 

Pelngelmbangan ELkonomi Lokal  Tinggi 

Pellelstarian Lingkungan  Seldang 
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Data melnunjukkan bahwa aspelk pellelstarian budayla dan partisipasi masylarakat melnjadi manfaat 

ylang paling banylak diselbutkan olelh informan. Pelngelmbangan wisata belrbasis idelntitas lokal dinilai 

mampu melndorong masylarakat untuk melmpelrtahankan tradisi se lrta melnciptakan pelluang elkonomi 

mellalui kelgiatan pariwisata. 

 

Telmuan ini melnunjukkan bahwa cityl branding belrbasis idelntitas lokal melmiliki fungsi ylang lelbih 

luas dibandingkan se lkadar alat pelmasaran delstinasi. Idelntitas lokal dapat melnjadi instrumeln untuk 

melnjaga kelbelrlanjutan budayla, melmpelrkuat keltelrlibatan masylarakat, selrta melnciptakan manfaat 

elkonomi ylang lelbih melrata. Delngan delmikian, hasil pelnellitian ini melmpelrkuat telori pariwisata 

belrkellanjutan ylang melnelkankan kelselimbangan antara aspelk elkonomi, sosial, budayla, dan lingkungan. 

 

Selcara praktis, pelmelrintah Kabupateln Batang pelrlu melngarahkan stratelgi cityl branding pada 

pelnguatan idelntitas lokal ylang mellibatkan masylarakat selbagai pellaku utama. Pelndelkatan telrselbut tidak 

hanyla belrpotelnsi melningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, te ltapi juga melndukung kelbelrlanjutan 

pelmbangunan pariwisata dalam jangka panjang. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Kabupateln Batang melmiliki idelntitas lokal ylang kuat, ylang 

telrcelrmin mellalui potelnsi alam, budayla daelrah, dan aktivitas elkonomi masylarakat. Idelntitas lokal 

telrselbut melrupakan aselt stratelgis ylang dapat dijadikan fondasi dalam pelngelmbangan cityl branding 

karelna mampu melnciptakan karaktelr dan kelunikan daelrah ylang melmbeldakannyla dari delstinasi lain. 

 

Hasil pelnellitian juga melnunjukkan bahwa cityl branding Kabupateln Batang masih pelrlu dipelrkuat 

mellalui pelngellolaan idelntitas daelrah ylang lelbih telrintelgrasi dan konsisteln. Idelntitas lokal telrbukti 

melmiliki hubungan ylang elrat delngan dayla tarik wisata, di mana unsur alam dan budayla melnjadi faktor 

utama ylang melnarik minat wisatawan. Selmakin kuat idelntitas lokal ylang ditampilkan, selmakin belsar 

pelluang Kabupateln Batang untuk melningkatkan dayla saing delstinasi wisata. 

 

Sellain itu, cityl branding belrbasis idelntitas lokal belrpotelnsi melndukung telrwujudnyla pariwisata 

belrkellanjutan mellalui pellelstarian budayla, pelningkatan partisipasi masylarakat, dan pelngelmbangan 

elkonomi lokal. Olelh karelna itu, pelnguatan cityl branding ylang belrakar pada idelntitas lokal dapat 

melnjadi stratelgi ylang elfelktif untuk melningkatkan dayla tarik wisata selkaligus melndukung 

pelmbangunan pariwisata ylang belrkellanjutan di Kabupateln Batang. 
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